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ABSTRAK 

Kecamatan Gedangan merupakan salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Sidoarjo yang 
memiliki potensi kepadatan penduduk. Hal ini yang menjadikan kecamatan Gedangan menjadi 
pusat industri sehingga pertumbuhan ekonomi semakin meningkat dan kebutuhan akan tempat 
tinggal menjadi hal utama atau kebutuhan primer sehingga banyak properti perumahan yang 
mengembangkan area luasan perumahannya sehingga menyebabkan perubahan tata guna lahan 
dan resapan air menjadi berkurang yang awalnya sawah menjadi pemukiman mewah di tengah 
kota. Perubahan tataguna lahan dan sawah yang berdekatan dengan sungai berpengaruh pada 
kondisi sawah di sekitar perumahan.  

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dimensi penampang saluran yang ekonomis untuk saluran drainase cluster valencia 
akibat penambahan catchment area serta mengetahui berapa besar pengaruh penambahan 
catchment area terhadap debit aliran, mengevaluasi saluran existing dan merencanakan kapasitas 
tampung saluran akibat penambahan catchment area pada cluster valencia sehingga banjir dapat 
dihindari pada area perumahan.    

Hasil yang diperoleh dari analisa perhitungan didapatkan debit saluran existing adalah 1,120 
m3/det. Untuk hasil perhitungan debit total dari air limbah rumah tangga dan debit air hujan akibat 
penambahan catchment area pada cluster valencia dengan kala ulang 10 tahun dengan nilai          
Q = 2,2656 m3/det. Jadi untuk 10 tahun kedepan saluran yang ada tidak dapat menampung debit 
aliran air sehingga perlu dilakukan normalisasi saluran agar tidak menyebabkan banjir dari 
perhitungan normalisasi didapatkan debit saluran sebesar Q = 2,2976 m3/det sehingga saluran 
tersebut dapat dialiri air limbah rumah tangga dan air hujan. 
Kata Kunci: Drainase, Intensitas, Debit 
  

ABSTRACT 
Gedangan subdistrict is one of sub-district in Sidoarjo which has potential density of citizen. 

This makes Gedangan become a center of the industry so economic growth is increasing and the 
need for shelter becomes to the main or primary needs for many residential properties developed 
area extents causing changes in land usages and water absortion be reduced which was rice fields 
and now  become luxury residential in the central of the city. The change of land’s utilization 
which is close to a rivers effect the condition of the farmland surrounding it. 

This research method is descriptive quantitative. This research aims to know the dimensions 
of the cross-section of an economical channel for drainage channels cluster at valencia residence 
due to the catchment areas additional as well as find out how great the influence of addition of the 
catchment area additional against the discharge flow, evaluate the existing channels and plan the 
capacity of the channel accomodation due to the a catchment area additional at a cluster of 
valencia residents o floods can be avoided in a residential area. 

The results obtained from the analysis of the existing channel discharge was obtained by 
calculation is 1.120 m3/sec. Results for the calculation of the total discharge of waste water and 
rain water discharge due to the addition of a catchment area on a cluster of valencia residents 
with 10 year period with the epoch value of Q = 2.2656 m3/sec. So for the next 10 years  an 
existing channel can not accommodate the flow of water so it needs to keep channels of 
normalizing flooding from the calculation of the discharge was obtained by normalizing the 
channel of  Q = 2.2976 m3/sec. This channel can be passed through by housing waste and rainy 
waters. 
Key Words: Drainage, Intensity, Discharge 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pada zaman maju seperti sekarang ini 
drainase merupakan salah satu fasilitas dasar 
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat perkotaan dan merupakan 
komponen penting dalam perencanaan kota 
(perencanaan infrastruktur khususnya). 
Permasalahn lingkungan yang serring di 
jumpai adalah penambahan catchment area 
seperti sekarang ini yaitu yang awalnya 
berupa lahan kosong menjadi berkurang dan 
daerah resapan menjadi sempit karena sudah 
berubah fungsi dan salah satu upaya dalam 
menanggulangi berkurangnya daerah 
resapan adalkah dengan membuat saluran 
drainase yang mampumenampung air hujan 
dan limbah rumah tangga dengan baik. 

Penambahan catchment area dapat 
terjadi karena adanya perluasan area lahan 
perumahan yang dimana disini perumahan 
cluster valencia adalah perumahan mewah 
ditengah kota yang berlokasi di kecamatan 
Gedangan dimana pertumbuhan penduduk 
juga meningkat sehingga kebutuhan akan 
rumah menjadi tinggi. Dari penambahan 
catchment area inidiperlukan sutau 
perencanaan dan perhitungan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
penambahan cathment area terhadap debit 
aliran sehingga dapat menentukan 
penampang saluran yang ekonomis untuk 
saluran drainase yang nantinya akan 
digunakan untuk jangka waktu tertentu 
untuk mengalirkan debit air.   

 
B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang tersebut, 
maka diambil permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana dimensi penampang saluran 

yang ekonomis untuk saluran drainase 
khusunya drainase  pada perumahan  
Puri Surya Jaya Cluster Valencia Spring 
di kecamatan Gedangan kabupaten 
Sidoarjo? 

2. Berapa besar pengaruh penambahan 
catchment area terhadap debit aliran 
yang melalui saluran drainasenya ? 
 

C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 
penambahan catchmnet area terhadap debit 
aliran pada sistem drainase perkotaan 
perumahan Puri Surya Jaya Cluster Valencia 
Spring di kecamatan Gedangan kabupaten 
Sidoarjo. yaitu: 
1. Mengetahui dimensi penampang 

saluran drainase yang ekonomis pada 
perumahan Cluster Valencia Spring 
akibat penambahan catchmnet area 
pada area perumahan tersebut. 

2. Mendapatkan altrenatif atau solusi dari 
penambahan catchmnet area pada 
perumahan Cluster Valencia Spring 
terhadap kapasitas sistem saluran 
drainase pada area perumahan tersebut. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa 
dipergunakan dan memberi manfaat sebagai 
berikut : 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang sistem drainase perkotaan yang 
dimana catchment area di daerah 
perkotaan selalu berubah terutama di 
daerah perumahan tengah kota 

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan di 
bidang teknik sipil sesuai dengan teori 
yang didapat di bangku perkuliahan 
terutama dalam ilmu drainase 
perkotaan. 
 

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
Catchment Area  

  Menurut Asdak (1995:4) dalam buku 
Hidrologi dan pengelolaan DAS 
mendefinisikan Catchment Area adalah 
suatu wilayah daratan yang dibatasi oleh 
punggung bukit atau batas-batas pemisah 
topografi, yang berfungsi menerima, 
menyimpan dan mengalirkan curah hujan 
yang jatuh di atasnya ke alur-alur sungai dan 
terus mengalir ke anak sungai dan ke sungai 
utama, akhirnya bermuara ke danau/waduk 
atau ke laut. Wilayah tersebut dinamakan 
daerah daerah tangkapan air (DTA atau 
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catchment area) yang merupakan ekosistem 
dengan unsur utamanya terdiri atas sumber 
daya alam (tanah , air dan vegetasi) dan 
sumber daya manusia sebagai pemanfaat 
sumber daya alam.   

Menurut Sri Harto Br dalam buku 
Analisis Hidrologi mendefinisikan 
catchment area adalah suatu daerah tadah 
hujan dimana air yang mengalir pada 
permukaanya ditampung oleh saluran yang 
bersangkutan. Sistem drainase yang baik 
yaitu apabila ada hujan yang jatuh di suatu 
daerah harus segera dapat dibuang, untuk itu 
di buat saluran menuju saluran utama. 

Untuk menentukan daerah tangkapan 
hujan tergantung kepada kondisi lapangan 
suau daerah dan situasi topografinya / 
elevasi permukaan tanah suatu wilayah di 
sekitar saluran yang bersangkutan yang 
merupakan daerah tangkapan hujan dan 
mengalirkan air hujan kesaluran drainase. 
Untuk menentukan daerah tangkapan hujan 
(catchment area) sekitar drainase dapat 
diasumsikan dengan membagi luas daerah 
yang ditinjau. 

 
Gambar 2.1 Catchment Area (SNI 03-3424-1994) 
Sistem Drainase 

Drainase merupakan salah satu fasilitas 
dasar yang dirancang sebagai sistem guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan 
merupakan komponen penting dalam 
perencanaan kota (perencanaan infrastruktur 
khususnya). Drainase yang berasal dari 
bahasa Inggris yaitu drainage mempunyai 
arti mengalirkan, menguras, membuang, 
atau mengalihkan air (Suripin, 2004:7). 

 
 
 
 
 
 

Analisa Hidrologi 
Analisa Distribusi Curah Hujan 

Hidrologi adalah bidang pengetahuan 
yang mempelajari kejadian-kejadian serta 
penyebab air alamiah di bumi. Dalam 
analisis hidrologi data curah hujan, data luas 
dan bentuk daerah pengaliran (catchment 
area), data kemiringan lahan/beda tinggi, 
dan tata guna lahan diolah untuk mengetahui 
intensitas curah hujan dan debit banjir 
rancangan sebagai dasar acuan untuk 
analisis hidrolika. (Soemarto, 1995:5) 
Poligon Thiessen 

Cara perhitungan Poligon Thiessen 
dilakukan seperti memperhitungkan luas 
daerah yang diwakili oleh stasiun yang 
bersangkuta, untuk digunakan sebagai faktor 
koreksi (weighing factor). Berikut adalah 
rumus yang digunakan Poligon Thiessen : 
 

 
 

 
 

Dimana : 
     = Curah Hujan Daerah 
R1 = Curah Hujan ditiap titik pengamatan 
W = A1 / Atot (Luas Catchment/Luas Total) 

Gambar 2.2 Hitungan Hujan Rata-Rata 
Dengan Poligon Thiessen 

Pemilihan Jenis Sebaran 
Curah hujan rancangan adalah curah 

hujan yang mungkin terjadi pada kala ulang 
tertentu. Untuk mendapatkan curah hujan 
rancangan digunakan metode analisis 
frekuensi. Terdapat beberapa metode 
analisis frekuensi, dalam analisis ini 
menggunakan metode distribusi Log 
Pearson Type III, dengan persamaan sebagai 
berikut (Soewarno, 1995:143)  

 

 

R A1R1 +A2R2 +.........+ AnRn =

A1 + A2 +.............. +A1  

R = W1R1 + W2R2+.......+WnRn 

R
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Uji Kesesuaian Distribusi 
Uji Chi Square 

Pengujian ini menggunakan parameter  
X2, dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
Dimana : 
X2

hit    = Parameter chi-kuadrat terhitung 
G   = Jumlah subkelompok 
Of  = Jumlah nilai pengamatan pada sub  

kelompok f, 
Ef   = Jumlah nilai teoritis /diharapkan 

pada sub kelompok f 
Uji Smirnov Kolmogorov 

Uji ini sering disebut uji kecocokan 
non parametrik, karena pengujinya tidak 
menggunakan fungsi distribusi. 
Debit Banjir Rancangan  

Debit banjir rancangan adalah debit 
terbesar yang mungkin terjadi di suatu 
daerah dengan peluang tertentu. Perhitungan 
debit banjir rancangan untuk perencanaan 
saluran drainase perkotaan terdiri dari debit 
air hujan dan debit air kotor. Periode ulang 
untuk saluran drainase kota adalah 5-10 
tahun, perhitungan debit banjir rancangan 
diperlukan untuk menentukan kapasitas dan 
dimensi saluran dengan air yang 
mengalirinya. 
Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) 
Nakayasu 

Hidrograf ini digunakan untuk 
menghitung debit banjir puncak terjadi pada 
jam keberapa dengan menggunakan kala 
ulang tertentu. Alasan penggunkaan 
hidrograf ini adalah lualsan dari sub DAS 
yang kecil dan keberadaan stasiun hujan 
pada daerah penelitian juga terbatas. 
Menurut Soemarto (1995:100) 
 

Debit Air Hujan  
Untuk menghitung besarnya debit air 

hujan dalam merencanakan drainase 
perkotaan umumnya dilakukan dengan 
metode rasional. Karena luasan relatif 
daerah aliran tidak terlalu luas, kehilanagan 
air sedikit dan waktu konsentrasi relatif 
pendek. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut: (Suripin, 2004: 79) 
Q = 0,00278 . C . I . A 
Dimana: 
Q = laju aliran permukaan debit puncak  

(m3/detik) 
C = koefisien aliran permukaan ( 0 ≤ C  ≤ 1 ) 
I  = intensitas hujan ( mm/jam) 
A= luas das (ha) 
Debit Air Kotor 

Debit air kotor merupakan debit air 
limbah yang dihasilkan oleh rumah tangga, 
gedung, industri dan sebagainya. Dalam 
perhitungan debit air kotor perlu diketahui 
terlebih dahulu kebutuhan rata-rata air bersih 
dari penduduk sekitar daerah yang akan 
dianalisis: rumus yang digunakan sebagai 
berikut : 
Qak  =  Pn x 80% x Qab 
Dengan : 
Qak = Debit air kotor pada daerah yang 

ditinjau (m3/det) 
Pn  = Jumlah penduduk (jiwa) 
Qab = Debit air bersih (m3/det)  
Analisa Hidrolika  

Perhitungan yang dipakai dalam 
menghitung kapasitas saluran drainase 
adalah menggunakan rumus manning 
sebagai berikut (Suripin, 2003:144): 
           Q     = A.V 
           V     = 1/n . R2/3 . S0

1/2 

Dimana :  
Q  = Debit saluran (m3/det) 
V  = Kecepatan aliran (m/det) 
A  = Luas penampang basah (m2) 
R  = Jari – jari hidrolis = A/P 
N = Koefisien kekasaran manning  
S0        = Kemiringan dasar saluran 
 
 
 
 
 
 
 

SGLogXLogX .

Dimana : 
Log X = Nilai logaritma curah hujan  

rancangan  
           =  Nilai rata-rata curah hujan harian 

dalam bentuk logaritma  
G        = Konstanta yang didapatkan dari tabel  

Log Pearson Type III dari hubungnan 

LogX







k

i F

FF
hit

E

EO
X

1

2
2 )(
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

Gambaran umum penelitian  
Lokasi penelitian dilakukan pada perumahan 
Puri Surya Jaya di kecamatan Gedangan 
kabupaten Sidoarjo wilayah studi dapat 
dilihat pada gambar 3.1 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

(Sumber : Google Maps) 

 
Gambar 3.2 Peta Wilayah Lokasi Penelitian 

(Sumber : Kecamatan Gedangan) 
Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif yang merupakan metode awal 
dalam penelitian yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai penelitian. 
Metode Pengumpulan Data 

Data – data yang digunakan untuk 
penelitian secara keseluruhan dari 
permasalahan yang ingin dicapai meliputi 
data :   
1. Data curah hujan (15 tahun) dari tahun 

1999 – 2013 
2. Data jumlah penduduk tahun 2015 

 
 

3. Data dimensi saluran yang ada 

4. Gambar Layout saluran  
5. Peta lokasi 
Analisis Yang Digunakan  

Untuk menganalisis data yang sudah 
dikumpulkan, maka tahapan yang akan 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Dari data tataguna lahan bisa ditentukan 

rasio kawasan resapan untuk mengetahui 
kondisi sistem drainase di wilayah studi. 

2. Data curah hujan yang ada (tahun 1999-
2013) akan diolah menjadi intensitas 
hujan (I), sebelum menjadi intensitas 
hujan hujan (I) terlebih dahulu dicari 
nilai curah hujan harian maximum (R). 

3. Setelah diketahui nilai intensitas hujan 
(I) dan mempertimbangkan faktor 
koefisien pengaliran (C), maka debit air 
hujan dapat dihitung. 

4. Menghitung debit air buangan 
5. Menjumlahkan debit air buangan dan 

debit air hujan untuk meghasilkan debit 
banjir rencana. 

6. Dengan memasukkan nilai-nilai dimensi 
saluran yang ada maka akan didapatkan 
kapasitas saluran drainase. 

7. Mengevaluasi debit banjir rencana 
dengan kapasitas saluran drainase. 
Apabila debit banjir rencana lebih besar 
daripada kapasitas saluran berarti saluran 
dianggap tidak layak dan terjadi 
genangan di wilayah studi. Dan apabila 
sebaliknya,debit banjir rencana lebih 
kecil daripada kapasitas saluran maka 
saluran dianggap masih layak. 

8. Dari data yang telah didapatkan pada 
wilayah studi (lokasi , lama , tinggi dan 
luasan), bisa dihitung volume debit air 
pada daerah studi . 

9. Debit rencana yang lebih besar dari 
kapasitas saluran dapat diselesaikan 
dengan melakukan normalisasi saluran.   

Lokasi Penelitian terletak diDesa 
Gemurung , Kec.Gedangan  
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Gambar 3.3 Bagan Alir Analisis 

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Hidrologi 
Pada daerah penelitian stasiun hujan 

yang berpengaruh berdasarkan Poligon 
Thiessen adalah sebagai berikut : 

Ga
mba

r 
4.1 
Poli
gon 

Thiessen wilayah penelitian 
Setelah penemuan titik poligon Thiessen 
maka sekanjutnya dilakukan perhitungan 
curah hujan maksimum. 
Tabel 4.1 Reakapitulasi Curah Hujan Harian 
Rata-Rata  

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

Dari curah hujan harian maksimum yang 
didapat maka selanjutnya dihitung curah 
hujan rancanagn dengan menggunakn 
distribusi Log Pearson III 
Tabel 4.2 Analisa Probabilitas Hujan dengan 
Distribusi Log Pearson III 

 
Sumber : Hasil Perhitungan  
Tabel 4.3 Hasil Analisa Hujan Rancangan 
Dengan Distribusi Log Pearson III 

 
Sumber : Hasil Perhitungan  
Uji Kesesuaian Distribusi Frekuensi 

Uji kesesuain distribusi ini dilakukan 
untuk mengetahhui apakah pemilihan 
distribusi yang digunakan dalam 
perhitungan curah hujan rancangan diterima 
atau ditolak. Dalam perhitunagn ini 
menggunakan uji Chi- Kuadrat (Chi Square) 
dan Uji Smirnov Kolmogorof. 
Uji Chi- Kuadrat (Chi Square) 
Tabel 4.4 Analisa Perhitungan Uji Chi 
Kuadrat 

 
Sumber : Hasil Perhitungan  
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Berdasarkan tabel diatas didapat bahwa : 
X2hit = 4,3 
X2cr = 5,991 (α = 5% , DK = 2) 
Dk < X2cr 
Uji Smirnov Kolmogorov 
Tabel 4.5 Perhitungan Uji Smirnov 
Kolmogorov 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

Setelah dilakukan dengan kedua uji 
tersebut maka hasil rekapitulasi terlihat 
seoperi dibawah ini dan hasil akhirnya 
memenuhi unuk memakai persamaan 
distribusi Log Pearson III 
Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Kesesuaian 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Analisi Evaluasi Sistem Drainase 

Kawasan pada Kecamatan Gedangan 
telah berkembang menjadi kawasan industri 
yang menjadikan pertumbuhan penduduk 
semakin bertambah dan kebutuhan akan 
rumah menjadi meningkat. Dari tabel 4.1 
kita bisa mengetahui luasan lahan yang 
masih bisa berfungsi sebagai kawasan 
resapan. 
Rasio kawasan resapan = (Asawah + Alainnya)/Atotal 

 

 

 

 

Tabel 4.7 Luas Wilayah Berdasarkan 
Penggunaan Lahan 

 
 Sumber : Kecamatan Gedangan Dalam Angka, 2015  
 
Tabel 4.8 Koefisien Pengaliran Land Use pada 10 
Desa di Kecamatan Gedangan 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

Dari tabel 4.8 didapatkan koefisien 
pengaliran gabungan untuk C adalalah 0,55 
dari hasil koefisien gabungan C = 0,55 
digunakan untuk menghitung metode HSS 
Nakayasu.  

Analisa Curah Hujan Hidrograf 
Metode HSS Nakayasu 
Tabel 4.9 Perhitungan Debit Hidrograf 
Metode Nakayasu Kala Ulang 10 Tahun 
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Sumber : Hasil Perhitungan 
Tabel 4.10 Perhitungan Debit Limbah 
Rumah Tangga  

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Tabel 4.11 Debit Total Periode Ulang Curah 
Hujan dan Limbah Rumah Tangga pada 
catchment area Cluster Valencia 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Hasil Analisa Debit Aliran 
Perbandingan Debit Aliran (Qaliran Dengan 
Kapasitas Saluran (Qsaluran) 
Tabel 4.12 Perbandingan Hasil Debit Aliran 
Dengan Debit Saluran Cluster Valencia 
Akibat Penambahan Catchment Area 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
 
 

Tabel 4.13 Analisa Kapasitas Saluran 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Hasil perhitungan normalisasi dimensi 
saluran 

Dari hasil perhitungan saluran dengan 
kapasitas saluran memperlihatkan bahwa 
saluran dengan ukuran b = 2,25 dan h =1,25 
tidak mampu menampung debit total dengan 
kapasitas saluran yang diperoleh lebih kecil 
dibandingkan dengan debit aliran , dengan 
demikian dimensi yang ada perlu diperbesar. 
Maka akan pada normalisasi saluran 
direncanakan menambah kedalaman saluran 

 
Gambar 4.2 Bentuk Penampang Persegi 
Drainase Pada Cluster Valencia (Saluran 
Sekunder Polder Pada LS1-LS2 dan LS3-
LS4) 

 
Gambar 4.9 Bentuk Penampang Persegi 
Setelah Dilakukan Normalisasi  (Saluran 
Sekunder Polder  pada LS1-LS2 dan       
LS3-LS4) 
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Evaluasi Saluran Existing 
Tabel 4.14 Evaluasi Sistem Drainase 
Existing 

 
Sumber : Hasil Perhitungan 

Pada saluran  ini terdapat saluran 
utama primer yaitu sungai Jomblong, sungai 
jomblong memiliki lebar B = 3 m dan 
kedalaman H = 10 m. Berikut adalah gambar 
potongan melintang sungai jomblong yang 
berada di belakang perumahan  

 
Gambar 4.10 Saluran Utama Primer Afvoer 
Jomblong di Belakang Perumahan 

Dari hasil perhitungan penampang 
sungai yang berbentuk trapesium didapatkan 
debit air sebesar 53,5801349 m3/det. 

 
Gambar 4.11 Kondisi Saluran Sungai 
Sebagai Saluran Primer 
Upaya Penanggulangan  

Merencanakan alternatif lain tentu 
sangat penting untuk direncanakan apabila 
upaya normalisasi saluran kurang efektif 
untuk menanggulangi genangan atau banjir 
yang terjadi. Alternatif lain yang dapat 
direncanakan adalah merencanakan rumah 
pompa. Rumah pompa bertujuan untuk  

mengurangi debit banjir yang 
dibebankan pada saluran existing. 

Meninggikan tinggi jagaan pada saluran 
drainase dan melakukan pengecekan berkala 
pada saluran drainase khususnya saluran 
polder yang merupakan (saluran sekunder ) 
untuk mengurangi sedimentasi pada saluran. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan perhitungan serta analisis 
yang telah dilakukan, dapat diambil suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian didapatkan saluran 

penampang saluran yang ekonomis 
untuk saluran drainase akibat dari 
penambahan catchment area  pada 
Cluster Valencia adalah berbentuk 
penampang segiempat dengan ukuran  
b = 2,5 m dan h = 2,2 m dengan debit 
saluran Q = 2,2976 m3/det. Dari hasil 
perhitungan debit rencana untuk 10 
tahun kedepan pada area perumahan 
Cluster Valencia dihasilkan debit 
sebesar 2,2656 m3/det. Sedangkan 
kapasitas saluran existing dengan 
ukuran  b = 2,25 m dan h = 1,25 m 
hanya mampu menampung debit 
saluran sebesar 1,120 m3/det, sehingga 
pada area perumahan dapat berpotensi 
terjadi  banjir. 

2. Dari hasil penelitian didapatkan 
pengaruh penambahan catchment area 
terhadap debit aliran sangat besar 
karena dari debit limbah rumah tangga 
dan hujan yang dibuang ke saluran 
utama sungai juga berpengaruh pada 
sawah yang berada di sebelah 
perumahan dan kondisi sungai yang 
buruk karena mengalami 
pendangkalan. Jika dilihat dari elevasi 
polder kemiringan saluran terlalu kecil 
yaitu 10 cm untuk mengalirkan debit 
aliran yang sangat besar dengan luasan 
area perumahan 9,9 ha. Kondisi sungai 
yang dapat menyebabkan banjir pada 
saluran polder (saluran sekunder) 
karena pada saat tidak musim hujan 
pun air akan tetap menggenang pada 
saluran polder. Kondisi saluran polder 
sebagai saluran tersier kurang baik 

Kondisi Saluran Sungai Jomblong 
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karena pada bawah saluran terdapat 
sedimen dan tinggi jagaan hanya 10 
cm.  

Saran  
Berkaitan dengan hasil penelitian yang telah 
dirumuskan dalam kesimpulan diatas maka 
dikemukakan saran sebagai berikut:  
1. Perencanaan drainase harus 

disesuaikan dengan benar dan sesuai 
dengan kondisi lapangan karena pada 
lokasi perumahan juga terdapat sawah 
yang masih produktif ditanami padi 
agar tidak menimbulkan kerugian. Pada 
sistem drainase perumahan seperti 
Cluster Valencia seharusnya disediakan 
pompa air untuk mengatasi banjir yang 
nantinya akan datang. Kedalaman 
saluran pada saluran sekunder harus 
ditambah untuk mencegah terjadinya 
banjir dan kondisi saluran harus 
dibersihkan dari rumput dan sedimen 
yang berada di bawah saluran dan 
dilakukan perawatan secara berkala. 

2. Kemiringan saluran harus dibuat lebih 
landai karena lokasi perumahan yang 
berada dekat dengan persawahan agar 
air langsung mengalir ke sungai dengan 
cepat. Sebaiknya disediakan fasilitas 
penyimpan air hujan seperti buzem 
atau danau yang berfungsi menyimpan 
atau menampung limpasan air hujan 
untuk sementara karena luasan area 
perumahan yang terus bertambah dan 
juga kondisi sungai yang dangkal.  
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